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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis pengaruh variasi latihan passing control
terhadap peningkatan kemampuan passing control dalam permainan futsal siswa SMA Negeri 8
Rejang Lebong. ). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemain futsal pada
ekstrakurikuler di SMA Negeri 8 Rejang Lebong sebanyak 15 orang. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan cara Total Sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah Tes
Mengumpan dan mengontrol Bola (Passing-Controlling). Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji-t, ada persyaratan yang harus dipenuhi oleh peneliti bahwa data
yang dianalisis harus berdistribusi normal, untuk itu perlu dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas. Analisis hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan
variasi latihan passing control terhadap kemampuan passing control pada permainan futsal siswa
ekstrakurikuler futsal SMA Negeri 8 Rejang Lebong, dengan nilai t hitung 6,574 > ttabel 2,09,
dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, dan kenaikan persentase sebesar 37,69%.
Kata Kunci: Passing Control, Variasi Latihan Passing Control

The Effect of Variations in Passing Control Training on Improving Passing Control
Ability in Futsal Games at Student SMA Negeri 8 Rejang Lebong

ABSTRACT

The aim of this research is to analyze the effect of variations in passing control training
on improving passing control skills in futsal games among futsal extracurricular students at
SMA Negeri 8 Rejang Lebong. ). The population used in this research was 15 extracurricular
futsal players at SMA Negeri 8 Rejang Lebong. The sampling technique was carried out using
Total Sampling. The research instrument used was the Passing-Controlling Test. The data
analysis technique used in this research is the t-test, there are requirements that must be
fulfilled by researchers that the data analyzed must have a normal distribution, for this reason
it is necessary to carry out normality tests and homogeneity tests. Analysis of the research
results, it can be concluded that there is a significant influence of variations in passing control
training on passing control abilities in futsal games of futsal extracurricular students at SMA
Negeri 8 Rejang Lebong, with a calculated t value of 6.574 > t table 2.09, and a significance
value of 0.000 < 0.05, and a percentage increase of 37.69%.
Keywords: Passing Control, Variations of Passing Control Exercises
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PENDAHULUAN

Futsal adalah olahraga yang dinamis, dimana para pemainnya dituntut untuk selalu
bergerak dan dibutuhkan keterampilan teknik yang baik serta mempunyai determinasi
yang tinggi. Futsal menjadi olahraga primadona di penjuru dunia beberapa tahun
belakang ini. Olaharaga Yyang memang tidak memandang umur, futsal termasuk salah
satu olahraga sepakbola dengan arena atau lapangan yang lebih kecil. Bisa bermain
lapangan indoor ataupun outdoor, siang ataupun malam hari.

Menurut Sahda Halim (2009, him. 5) mengatakan bahwa “Olahraga ini
membentuk seorang pemain agar selalu siap menerima dan mengumpan  bola
dengan cepat dalam tekanan pemain lawan. Olahraga merupakan aktivitas fisik
maupun psikis seseorang yang berguna untuk menjaga dan meningkatkan kesehatan
seseorang setelah berolahraga. Selain menjaga dan meningkatkan kesehatan, olahraga
juga memberikan kesenangan dan salah satu cara untuk mereduksi kejenuhan. Maka dari
itu disarankan setiap orang untuk melakukan olahraga dengan teratur dan terstruktur
dengan baik. Olahraga menjadi salah satu alat pemersatu bangsa (Irawan, R. 2019).

Futsal adalah olahraga dalam ruangan intensitas tinggi di mana sprint pendek dan
perubahan arah alternatif dengan jangka waktu istirhat yang singkat untuk permainan
yang agak lama. Futsal dimainkan 5 lawan 5 termasuk kiper di lapangan indoor berukuran
40 x 20 m, serta waktu bermain adalah 2 x 20 menit dengan istirahat antara pergantian
jam dan permainan dihentikan saat bola keluar dari lapangan. Oleh karena itu, waktu yang
dilakukan untuk bermain futsal sekitar 75-85% Lebih lama dari 40 menit (Véakakoitti,
2017). Futsal menjadi olahraga yang sangat dikehendaki dan disukai baik untuk
dimainkan maupun untuk ditonton (Fauzal & Alnedral, 2019).

Maidarman (2011:20) mengemukakan macam-macam teknik dalam olahraga yaitu:
(a) teknik dasar ialah proses gerak fondasi dengan tuntutan kondisi gerak sederhana dan
mudah, (b) teknik menengah ialah proses gerak dengan taraf kesulitan lebih tinggi
dibandingkan dengan teknik dasar, (c) teknik tinggi ialah proses gerak dengan taraf
kesulitan lebih tinggi dibandingkan dengan teknik dasar, intensitas gerak, koordinasi,
keseimbangan, dan ketepatan

Penguasaan teknik dasar merupakan suatu persyaratan penting yang harus dimiliki
oleh setiap pemain agar permainan dapat dilakukan dengan baik. Beberapa teknik dasar

futsal yang harus dikuasai seorang pemain adalah “Ball reception (penerimaan bola),



dribbling and ball control (menggiring dan mengontrol bola), passing (mengoper bola),
shooting, feints and trick (trik dan gerak tipuan), goal keeping technique (teknik penjaga
gawang)” (Hermans & Engler, 2011.23-41). Selain itu federasi sepak bola dan futsal
dunia FIFA, 2012.3) juga mengemukakan bahwa “Teknik dasar futsal meliputi passing,
control, running with the ball, dribbling past opponets, dan shooting”. “Pemain
diperlukan menguasai teknik dasar bermain futsal seperti a) teknik dasar mengumpan
(passing), b) teknik dasar menahan bola (control), ¢) teknik dasar mengumpan lambung
(chipping), d) teknik dasar menggirirng bola (dribbling) dan, e) teknik dasar menembak
bola (shooting) ” (Lhaksana, 2011. 5).

Passing control merupakan teknik dasar dalam permainan futsal yang dianggap
mudah tetapi pada dasarnya sulit dan banyak kesalahan yang dilakukan oleh seorang
pemain. Tujuan utama passing control adalah untuk memberikan umpan-umpan pendek
maupun jauh kepada teman mainnya (satu tim). Keterampilan passing control mutlak
harus dikuasai oleh seorang pemain karena hampir 80% permainan futsal, baik dalam
melakukan penyerangan maupun pertahanan menggunakan teknik passing control.
Kegagalan dalam melakukan penyerangan dan pertahanan sebagian besar akibat gagalnya
melakukan passing control sehingga bola mudah diambil oleh lawan karena bola hasil

passing control nya tidak tepat diberikan kepada teman seregunya.

Berdasarkan hasil observasi dilapangan dan wawancara kepada guru
ekstrakurikuler futsal di SMA 8 Rejang Lebong pada tahun ajaran 2023/2024. Yang mana
dalam latihan di SMA 8 Rejang Lebong menunjukkan banyak anak atau siswa yang
belum mampu melakukan passing secara tepat, hal ini ditunjukkan pada saat bermain
banyak siswa yang melakukan kesalahan dalam passing, antara lain: passing tidak sampai
kepada teman, passing yang terlalu kencang sehingga teman sulit untuk menguasai bola,
passing yang asal-asalan sehingga tidak jelas kemana bola akan diberikan, passing yang
tidak tepat ke arah teman sehingga salah memberi umpan. Selain itu pelatih yang memberi

latihan secara monoton sehingga siswa mengalami kebosanan dalam latihan.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk meneliti lebih mendalam
masalah tersebut dengan judul “Pengaruh variasi latihan passing control terhadap
peningkatan kemampuan passing control dalam permainan futsal siswa SMA Negeri 8

Rejang Lebong”



METODE
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment)

menurut Dwiyogo (2010: 45) bahwa metode eksperimen semu adalah metode
penelitian yang mengingat tidak semua variabel (gejala yang muncul) dan kondisi
ekperimen dapat diberikan pengontrolan secara penuh dan untuk mengetahui variabel
mana yang mungkin tidak sepenuhnya dikontrol dan dikendalikan.

Metode eksperimen dengan sampel yang tidak di pisahkan maksudnya peneliti
hanya memiliki satu kelompok saja, yang di ukur dua kali, pengukuran awal (pretest)
dilakukan sebelum subjek mendapatkan perlakuan (treatment), yang pada akhirnya di
tutup dengan pengukuran kedua (posttest).

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemain futsal pada
ekstrakurikuler di SMA Negeri 8 Rejang Lebong sebanyak 15 orang. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling. Total Sampling adalah
Teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiyono,
2007).

Instrumen penelitian yang digunakan adalah Tes Mengumpan dan Mengontrol
Bola (Passing-Controlling). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut : Studi Lapangan (field research) dan teknik tes,
Teknik tes dalam penelitian ini berupa tes keterampilan passing control. Tes ini
digunakan untuk memperoleh data mengenai keterampilan passing control siswa
ekstrakurikuler futsal SMA Negeri 8 Rejang Lebong sebelum dan sesudah mengikuti
latihan variasi latihan. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah Uji-t, namun
sebelum melakukan uji-t ada uji prayarat yang dilakukan, yaitu : Uji normalitas, uji

homogenitas, dan uji hipotesis.



HASIL
a. Deskripsi Data
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal bulan Juli sampai 4 Agustus 2024.

Pretest diambil pada tanggal 2 Juli 2024 dan posttest pada tanggal 4 Agustus 2024.
Treatment dilakukan 16 kali dengan frekuensi latihan 3 (tiga) kali dalam satu Minggu,
yaitu pada hari Selasa, Kamis, dan Minggu pagi. Hasil pretest dan posttest kemampuan
passing pemian futsal Ekstrakurikuler di SMAN 8 Rejang Lebong disajikan pada tabel
berikut:

Tabel 4 1 Data Hasil Penelitian Pretest dan Posttest

No. Nama Pretest Posttest
1. Radit 12 15
2. Zikri 14 11
3. Dioba 10 15
4, Revo 10 12
5. Yoga 8 11
6. Sigit 11 15
7. Zibran 12 15
8. Riski 11 14
9. Ega 11 13
10. Ajik 10 13
11. Fahri 8 9
12. Aldo 8 10
13. Aby 13 13
14. lzan 8 10
15. Aziz 11 11

Hasil analisis statistik deskriptif pretest dan posttest kemampuan keterampilan
passing pemain futsal Ekstrakurikuler SMAN 8 Rejang Lebong, disajikan pada tabel
di bawah ini:

a. Deskripsi Tingkat Kemampuan Passing Pretest
Dari hasil analisis data penelitian yang dilakukan maka dapat dideskripsikan
dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4 2 Deskripsi Tingkat Kemampuan Passing Pretest

Pretest
N Valid 15
Missing 0

Mean 10.47




Median 11.00

Mode 8?
Std. Deviation 1.885
Variance 3.5652
Minimum 8
Maximum 14
Sum 157

Dari data di atas dapat dideskripsikan tingkat kemampuan passing pada
pemain ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 8 Rejang Lebong pretest dengan
rerata sebesar 10,45, nilai tengah 11, nilai sering muncul 8 dan simpangan baku
1,88, skor tertinggi sebesar 14 dan skor terendah sebesar 8. Dari hasil tes maka
dapat disajikan dalam kategorisai sebagai berikut :

Tabel 4 3 Distribusi Frekuensi Pretest Kemampuan Passing Control

Interval Frekuensi Persentase Ket
>15 0 0 Baik Sekali
12-14 4 26,6 Baik
9-11 7 46,6 Sedang
6-8 4 26,6 Kurang
<5 0 0 Kurang Sekali
Jumlah 15 100

Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel di atas, hasil pretest kemampuan
passing control siswa pada permainan ekstrakurikuler futsal di SMAN 8 Rejang

Lebong dapat disajikan pada gambar sebagai berikut:
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b. Deskripsi Tingkat Kemampuan Passing Posttest

Dari hasil analisis data penelitian yang dilakukan maka dapat dideskripsikan



dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4 4 Deskripsi Tingkat Kemampuan Passing Posttest

Posttest
N Valid 15
Missing 0

Mean 12.47
Median 13.00
Mode 15
Std. Deviation 2.066
Variance 4,267
Minimum 9
Maximum 15
Sum 187

Dari data di atas dapat dideskripsikan tingkat kemampuan passing pada
pemain ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 8 Rejang Lebong pretest dengan
rerata sebesar 12,47, nilai tengah 13, nilai sering muncul 15 dan simpangan baku
2,06, skor tertinggi sebesar 15 dan skor terendah sebesar 9. Dari hasil tes maka

dapat disajikan dalam kategorisai sebagai berikut :

Tabel 4 5 Distribusi Frekuensi Posttest Kemampuan Passing Control

Interval Frekuensi Persentase
>15 4 26,6
12-14 5 33,3
9-11 6 40
6-8 0 0
<5 0 0
Jumlah 15 100

Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel di atas, hasil posttest kemampuan
passing control siswa pada permainan ekstrakurikuler futsal di SMAN 8 Rejang

Lebong dapat disajikan pada gambar sebagai berikut:
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1. Hasil Uji Prasyarat
Sebelum dilakukan analisis statistik, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi atau
uji persyaratan analisis yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas.
Penggunaan uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya
distribusi data yang diperoleh, sedangkan penggunaan uji homogenitas digunakan
untuk mengetahui apakah sampel penelitian berasal dari populasi yang bersifat
homogen.
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas mengunakan uji Kolmogorov-Smirnov Z. Dalam uji
ini akan menguji hipotesis sampel berasal dari populasi berdistribusi normal,
untuk menerima atau menolak hipotesis dengan membandingkan harga Asymp.
Sig dengan 0,05. Kriterianya Menerima hipotesis apabila Asymp. Sig lebih besar
dari 0,05, apabila tidak memenuhi keriteria tersebut maka hipotesis ditolak.
Tabel 4 6 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 15
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 1.75525146
Most Extreme Differences Absolute .102
Positive .102
Negative -.093
Test Statistic .102
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Dari tabel di atas harga Asymp. Sig dari variabel semuanya lebih besar

dari 0,05 maka hipotesis yang menyatakan sampel bedasarkan dari populasi yang



berdistribusi normal diterima. Dari keterangan tersebut, maka data variabel
dalam penelitian ini dapat dianalisis menggunakan pendekatan statistik
parametrik.
Uji Homogenitas

Dalam uji ini akan menguji hipotesis bahwa varians dari variabel-variabel
tersebut sama, untuk menerima atau menolak hipotesis dengan membandingkan
nilai signifikan lebih dari 0,05. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel di

bawah ini :

Tabel 4 7 Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Variabel
Levene Statistic dfl df2 Sig.
521 1 28 AT7

Dari perhitungan diperoleh signifikansi > 0,05, berarti varian sampel
tersebut homogen, maka hipotesis yang menyatakan varians dari variabel yang
ada sama atau diterima. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa
varians populasi homogen.

Uji Hipotesis

Uji-t digunakan untuk menguji hipotesis yang berbunyi “ada pengaruh
yang signifikan variasi latihan passing terhadap kemampuan passing pemain
futsal ektrakurikuler SMAN 8 Rejang Lebong”, berdasarkan hasil pre-test dan
post-test. Apabila hasil analisis menunjukkan perbedaan yang signifikan maka
variasi latihan passing mempunyai pengaruh terhadap peningkatan kemampuan
passing pemain futsal ektrakurikuler. Kesimpulan penelitian dinyatakan
signifikan jika nilai t hitung > t tabel dan nilai sig lebih kecil dari 0.05 (Sig <

0.05). Berdasarkan hasil analisis diperoleh data pada sebagai berikut :

Tabel 4 8 Uji Hipotesis

Kelompok Rata-rata t-test for Equality of means
tht tn Sig.  Selisih %
Pretest 10.47 6,57 2,09 0,000 2,05 27,96%
Posttest 12,47
Hasil uji-t dapat dilihat bahwa t hitung 6,574 dan t tabel 2,09 (df 19) dengan nilai

signifikansi p sebesar 0,000. Oleh karena t hitung 6,574 > ttabel 2,09, dan nilai



signifikansi 0,000 < 0,05, maka hasil ini menunjukkan terdapat perbedaan yang
signifikan. Dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi “Terdapat
pengaruh Variasi latihan passing control berpengaruh terhadap keterampilan passing
control dalam permainan futsal pada siswa ekstrakurikuler futsal SMA Negeri 8
Rejang Lebong”, diterima. Artinya Variasi latihan passing control memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan passing control dalam

permainan futsal pada siswa ektrakurikuler futsal SMA Negeri 8 Rejang Lebong.

PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data hasil penelitian diperoleh peningkatan yang signifikan
terhadap kelompok yang diteliti. Pemberian perlakuan variasi latihan passing control
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan passing control
permainan futsal pada siswa ekstrakurikuler futsal SMA Negeri 8 Rejang Lebong.

Latihan merupakan sarana untuk meningkatkan dan memperbaiki tingkat
kemampuan bermain futsal bagi peserta ekstrakurikuler. Dengan melakukan latihan yang
terprogram dan teratur maka siswa akan mampu mengetahui kebutuhan dan kekurangan
masing-masing sehingga latihan sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuannya.
Proses latihan dapat dilakukan dengan bimbingan pelatih maupun berlatih sendiri. Akan
tetapi, dengan intruksi pelatih maka siswa akan mengetahui kebutuhan yang harus
dipenuhi sehingga latihan dapat terprogram dengan baik.

Kesuksesan kegiatan ekstrakurikuler tidak lepas dari peran serta pelatih atau guru
dalam memimpin siswanya untuk dapat mengikuti kegiatan latihan dengan baik.
Perbedaan kebutuhan masing-masing siswa dan kesamaan tujuan bersama menjadi alasan
bagi pelatih untuk dapat menyeimbangkan kemampuan bermain secara kolektif. Dengan
adanya perbedaan kebutuhan tersebut menuntut pelatih untuk dapat memberikan latihan
yang mampu memfasilitasi siswa dalam meningkatkan kemampuannya tanpa
mengorbankan siswa lain. Kegiatan latihan yang monoton akan membuat siswa merasa
jenuh sehingga perlu adanya pengemasan latihan menjadi suasana yang menyenangkan
yang berorientasi pada tercapainya tujuan bersama. Beberapa bentuk latihan yang
digemari oleh pelatih untuk menyampaikan materi ajarnya. Akan tetapi, penyampaian
tersebut belum tentu dapat memberikan suasana yang menyenangkan yang mampu

mendorong siswa utnuk meningkatkan kemampuan teknik dasarnya



Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Variasi latihan passing control
berpengaruh terhadap keterampilan passing control dalam permainan futsal pada siswa
ekstrakurikuler futsal SMA Negeri 8 Rejang Lebong, adapun urutan kegiatan yang harus
dilakukan sehingga akhirnya dapat ditarik kesimpulan adalah: (1) diadakan pretest
dengan tujuan supaya kemampuan passing control pemain, (2) pemberian treatment
variasi latihan passing control sebanyak 16 kali pertemuan, (3) kemudian yang terakhir
adalah diadakannya posttest yang bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
peningkatan kemampuan passing control terhadap subjek yang diberi perlakuan.

Untuk mengetahui adanya perbedaan atau pengaruh variasi latihan passing control
terhadap kemampuan passing control siswa dapat dibuktikan dengan uji-t. Uji-t akan
menampilkan besar nilai t-hitung dan signifikansinya. Hasil uji-t menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan passing control dalam permainan futsal
pada siswa ekstrakurikuler futsal SMA Negeri 8 Rejang Lebong, hal ini dibuktikan
dengan t hitung 6,574 > ttabel 2,09, dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Kemampuan
passing control siswa mengalami peningkatan setelah melakukan treatment variasi
latihan passing control dengan ditunjukkan oleh nilai post-test lebih besar dari pada nilai
pre-test. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata post-test sebesar 12,47, lebih baik dari
pada nilai rata-rata pre-test sebesar 10,47. Adanya peningkatan kemampuan passing
control karena metode variasi latihan passing control, sehingga kemampuan dalam
melakukan passing control siswa meningkat. Berdasarkan hasil penelitian juga terlihat
bahwa ada ada beberapa siswa yang kemampuan passing control meningkat drastis,
bahkan ada yang menurun kemampuannya. Hal ini disebabkan jenis penelitian ini
merupakan eksperimen semu, artinya peneliti tidak dapat memantau secara penuh
kegiatan siswa di luar jadwal latihan/treatment yang diberikan peneliti. Dimungkinkan
bagi anak yang meningkat drastis kemampuannya karena siswa tersebut juga tetap latihan
di luar jadwal latihan/treatment yang diberikan peneliti. Sedangkan bagi siswa yang
kemampuannya justru menurun dimungkinkan siswa tersebut tidak mengikuti latihan
secara serius, dan juga ada anak yang sakit pada saat pengambilan data posttest sehingga
kemampuannya tidak maksimal.

Ada siswa yang tidak aktif mengikuti proses latihan selama penelitian ini
berlangsung diakibatkan beberapa faktor yaitu diantaranya :

1. Kesadaran akan pentingnya latihan masih rendah, dia hanya mengganggap



sebuah permainan futsal hanya game dan pertandingan saja.

2. Ada beberapa anak mereka sedang sakit karena terkendala cuaca.

3. Karena sistem latihan selama ini masih memiliki momok yang membosankan
membuat mereka menjadi malas untuk diajak berlatih teknik-teknik dasar
seperti passing control.

4. Adapun sebagian dari mereka sudah menganggap remeh dengan kemampuan
yang mereka anggap sudah bisa bermain disaat pertandingan, sehingga
membuat mereka merasa tidak perlu untuk terus berlatih secara berulang-

ulang.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan variasi latihan passing control terhadap kemampuan passing control pada
permainan futsal siswa ekstrakurikuler futsal SMA Negeri 8 Rejang Lebong, dengan nilai
t hitung 6,574 > ttabel 2,09, dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, dan kenaikan persentase
sebesar 37,69%.
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